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ABSTEARK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pelaksanaan program
kemitraan PIR ayam broiler (2) besarnya pendapatan vang diterima oleh plasma
usaha ayam broiler pola PIR di kota Padang, Penelitian ini mengeunakan metode
surval yaitu pengamatan atau penyelidikan kritis untuk mendapatkan keterangan
vang baik terhadap suatu persoalan tertente. Populasi penelitian adalah peternak
avam broiler di kota Padang vang ikut pola kemitraan. Pengambilan sampel dalam
penelitian dilakukan secara sensus, sehingpa semua populasi menjadi sampel
penelitian yaitn sebanyak 32 peternak, Hasil penelitian menunjukkan program
kemitraan Pola Inti Rakyat (PIR} di kota Padang lerdapat dua sistim yang sedang
berjalan vaitu sistim upab kandang dan sisim paransi. Dimans sistim upah
kandang ini juga terbagi atas dua yaitu sistim upah kandang avam keluar dan upah
kandang ayam masuk. Pendapatan peternak  vang kot kemitrsan  dalam
pemeliharaan avam breiler sudah menguniungkan setiap pedode pemelibaraan
OGN0 ekor dengan pendapatan sistim upah kandang avam Keluar scbesar
Rp. 439.6064.-, sistim upah kandang ayam masuk sehesar Bp. 936455 - dan sistim
garansi sebesar Rp, 1435000, -,

Fata Kunei : program pola kemitraan, pendapatan peternak,



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha petemakan & Sematera Barat telah berkembang dalam bentuk
uszha peternakan rakyat vang umumnya memiliki keterbatasan, seperti skala
usaha keeil, teknologi sederhana dan produksi berkualitas rendsh, Dalam
pembangunan usaba petemakan di Sumatera Barat, dilakukasn perhatian khusus
pada pengembangan peternakan rakyat waitu dengan meningkatkan peranan
koperasi serta keikutsertaan swasta, Aper tidak terjadi ketimpangan atau
kesenjangan antara kedua sektor tersebut, maka diperlukan pemikiran tentang
pengembangan kemitraan antara peternakan kecil dengan indust pelernakan,
Disind pemerinteh jugs mendorong dalam mengembangkan usaha peternakan
dengan diterbitkan Kepres nomor 22 tahun 1990 tentzng Pembinaan Usaha
Petermnakan Avam Ras,

Perusahaan it rakyat (PIR) adalah salah satu bentuk kerja sama antara
perusghaan petemakan atau perusahaan dibidang peternakan yvang melakukan b
dava dengan peternak rakyat. Dimana perusahaan (inti) memberikan bantuan atau
pinjaman modal berupa input produksi seperti bibit, pakan, obat-obatan dan
samana peterpakan lainnya. Sedangkan peternak (plasma) bertindak  sebagai
pelaksana budidaya vang menyediakan kandang dan peralatan. Dengan konsep
wrsebut  diharapkan  petermak  rakyat dapat dibantu dengan teknologi  dan
mandjemen sehingga dapat meningkatkan produksi dan  efisiensi  usaha
Peningkatan  produksi pada  akhimya dibarapkan mampu  meningkatkan

pendapatan dan pada glirannya bisa memperbaiki kescjahteraan peternak kecil



vang menjadn plasma dan program  tersebut. Melalui pola kemitraan  ind
diharapkan perusabasn peternakan dapat mengeandeng peternak rakvat sehingpa
membantu dalam program pemerintah dalam pembangunan usaha peternakan.

i kota I'adang program kemitraan indi telah dilaksanakan oleh 4
peruszhaan inti yaitu PT, Minang Ternak Sejahters, PT. Primatama Karva Persada
(PEPL PT. Chiomas dan Jumauh Farm. Adapun dan semua perusahaan inti
memiliki jumlah plasma sebanvak 52 peternak.

Banyaknva perusahaan inti dan peternak plasma dar masing — masing
perusahaan inti yvang masuk di kota Padang, maka berkembanpiah isu - isu
tentang kemitraan avam broiler diantaranya adalah ; (1) Hampir setiap tahun
dijumpai gejolak barga vang flukiatifdan selaln menempatkan peternak pada
posisi vang lemah / rawan, (2) Tingkat keuntungan vang diterima oleh petemak
plasma belum memuoasksn, semenlare plasma harus bertanggungjawab penub
terhadap usahanya, karena akan berpengaruh pada pendapatan peternak, (3)
Wakiu panen terlambat sehinpgga mendatangkan resiko bagi peternak plasma
karena terjadi serangan penyakit. (4} Panjangnyva imerval siklus produksi sehingpea
terjadi kekosongan kandang plasma sckitar 1 sampai 2 bulan, {3) Terjadinya
perubahan kebijakan anggunan  jaminan oleh perusahaan int terhadap pelernak
plasmia dari bentuk sertifikat menjadi nang.

Berdasarkan isu — isu yang berkembang dalam kemitrann tersebut, maka
dapat diambil kesimpulan sementara babwa program kemitraan yang dijalankan
oleh perusahaan il kepada pihak plasma ini belum berjalan dengan asas

Eemitragn,
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Vi KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

| Pelaksiansan program kemitraan Pola Inn Bakvat (PR di kota Padane
terdapal dua sistim vang sedang berjalan yaiug sistim upah kandang dan
sistion garanst. Dimana sistien upah kandang ini juga terbagi atas dua vaiie
sistimn epah kandang ayvam keluar dan upab kandang avam masuk.

2o Pendapatan peternak yang kot kemitraan dalan pemelibaman ayam
brotler sudah menguntungkan sefiap periode pemelibaraan vy pacda
petemak plasma vang sistien upah Kandang avam Eeluar menerin sebosan
Hp 430064 - per periode produksi dengan pemehbaraan LOD0 ckar, pada
peternak plasma yvang mernakar sistim oupah kandang avam masuk
mencrima  schesar Bpo 930433- per periode produksi dengan
pemeliharaan LOB ekor dan pada pelemak sistun saransi menerima
sebasar Hpo 1455000, - per penode prodduks) dengan penelibaraan 1000

chor

(. SARAN
L. Disarankan pada peternak  supayva meningkatkan produks) pemelibaraan
dart setiap penade pemeltharaan untuk menambah keomungan setiap
pemelibaraan.
2. Disarankan untuk peternak dalam propram kemitrom Pola Inti Rakovat

(PR memakai sistim gamnst yang diterapian oleh perusaluan,
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